




KARAKTERISTIK MINYAK KELAPA SEBAGAI ALTERNATIF
ISOLATOR MINYAK TRANSFORMATOR

(Studi Kasus Minyak Kampung Khas Gorontalo)

Yadi

INTISARI

Pada dasarnya minyak transformator ini dibuat atau diperoleh dari minyak
bumi(bahan tambang) yang susah didapatkan, sehingga minyak transformator ini
memiliki harga yang relatif mahal dan ketersediaanya semakin lama semakin menipis.
Banyak para peneliti melakukan penelitian mengenai minyak nabati guna mencari
alternatif pengganti minyak transformator yang memiliki harga relatif lebih murah dan
ketersediaan bahan bakunya yang tidak akan pernah habis, oleh karena itu pada penelitian
ini dilakukan pengujian tegangan tembus pada minyak kelapa kampung khas Gorontalo
guna mencari alternatif minyak isolator berdasarkan standar IEC 156, yakni untuk
tegangan tembus minyak minimal 30kV/2.5mm untuk jaringan Distribusi yang dilakukan
di Laboratorium Tegangan Tinggi Teknik Elektro Universitas Negeri Gorontalo, dengan
sampel minyak kampung khas Gorontalo dari varietas kelapa Genjah, kelapa Hijau, dan
kelapa Merah dengan tujuan mendapatkan alternatif pengganti minyak transformator.

Sebelum dilakukan pengujian, terlebih dahulu dilakukan pengamatan dengan
metode observasi dimana metode ini bertujuan untuk mengamati varietas kelapa yang ada
di Wilayah Gorontalo, selanjutnya melakukan pengujian dengan menggunakan metode
pengukuaran langsung yaitu pengujian menggunakan alat Simulasi Pembangkit Tegangan
Tinggi AC dengan level suhu yakni suhu normal, suhu 800C, suhu 1000C, dan suhu 1200C
dengan pengujan sebanyak tiga kali untuk setiap level suhu. Dari hasil pengujian
tegangan tembus menujukan bahwa belum ada varietas kelapa yang layak digunakan
sebagai bahan isolasi cair, namun karakteristiknya menunjukan bahwa kenaikkan suhu
berpengaruh terhadap kenaikkan tegangan tembusnya meskipun tidak signifikan.
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